
 

BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai stereotip antara 

umat Kristen dan Muslim di Kecamatan Natal, Kabupaten Mandailing Natal, dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antarumat beragama di wilayah tersebut pada 

dasarnya masih berlangsung cukup baik dan harmonis. Masyarakat Muslim dan 

Kristen hidup berdampingan dalam kehidupan sosial sehari-hari serta tetap 

menjalin hubungan melalui kegiatan sosial, ekonomi, dan kemasyarakatan. Namun, 

dalam interaksi sosial tersebut masih ditemukan adanya stereotip yang berkembang 

di tengah masyarakat akibat perbedaan agama, pengalaman sosial, serta kurangnya 

interaksi yang mendalam antar kelompok. 

1. Penyebab Terjadinya Stereotip antara Kristen dan Muslim 

 

Stereotip antara umat Kristen dan Muslim di Kecamatan Natal dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu faktor sosiologis, dan faktor pengaruh luar. Faktor 

sosiologis terlihat dari adanya pembagian kelompok mayoritas dan minoritas yang 

menimbulkan batas sosial dalam kehidupan masyarakat. Umat Muslim sebagai 

kelompok mayoritas dan umat Kristen sebagai kelompok minoritas membentuk 

pola hubungan sosial tertentu yang dapat memunculkan prasangka dan stereotip. 

Selain itu, pengalaman konflik sosial seperti peristiwa pembakaran gereja 

di wilayah Sikara-Kara III turut meninggalkan trauma dan membentuk persepsi 

negatif di kalangan masyarakat Kristen. Faktor sosial seperti minimnya interaksi, 

kurangnya  komunikasi,  pola  pemukiman  yang  cenderung  berkelompok 

 



 

berdasarkan agama, serta perbedaan pemahaman keagamaan juga memperkuat 

munculnya stereotip antar kelompok. Di samping itu, pengaruh media sosial dan 

penyebaran informasi yang tidak akurat turut memperbesar prasangka masyarakat 

terhadap kelompok agama lain. 

2. Bentuk-Bentuk Stereotip antara Kristen dan Muslim 

 

Bentuk stereotip yang ditemukan dalam penelitian ini terdiri dari stereotip 

positif dan stereotip negatif. Stereotip positif terlihat dari adanya pandangan bahwa 

umat Kristen dan Muslim masih menjunjung tinggi nilai toleransi, gotong royong, 

saling membantu, serta menjaga hubungan sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Masyarakat dari kedua kelompok agama tetap terlibat dalam kegiatan sosial dan 

berusaha mempertahankan keharmonisan hubungan antarumat beragama. 

Sementara itu, stereotip negatif terlihat dari munculnya prasangka, jarak sosial, dan 

pembatasan interaksi antar kelompok agama. Salah satu bentuk stereotip negatif 

adalah adanya pengucilan terhadap individu yang melakukan perpindahan agama 

(konversi), serta anggapan bahwa kelompok mayoritas memiliki pengaruh lebih 

besar dalam menentukan ruang sosial, termasuk dalam pembangunan rumah 

ibadah. Selain itu, terdapat pula kesalahpahaman dalam praktik sosial dan 

keagamaan yang menyebabkan munculnya penilaian negatif terhadap kelompok 

agama lain. 

3. Dampak Stereotip terhadap Relasi Kristen dan Muslim 

 

Stereotip yang berkembang antara umat Kristen dan Muslim memberikan 

dampak terhadap hubungan sosial masyarakat di Kecamatan Natal. Dampak 

tersebut terlihat dalam munculnya jarak sosial, menurunnya komunikasi dan rasa 



 

kepercayaan antar kelompok, serta terbatasnya ruang interaksi sosial yang inklusif. 

Masyarakat cenderung lebih berhati-hati dalam berinteraksi karena adanya 

prasangka yang telah terbentuk sebelumnya. Selain itu, stereotip juga berpotensi 

menimbulkan diskriminasi sosial, menghambat proses adaptasi dan integrasi sosial, 

serta memicu konflik sosial dalam skala kecil apabila tidak dikelola dengan baik. 

Meskipun demikian, hubungan antarumat beragama di Kecamatan Natal secara 

umum masih berjalan cukup harmonis karena masyarakat tetap menjaga nilai 

toleransi, saling menghormati, dan kerja sama dalam kehidupan sehari-hari. 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai stereotip antara 

umat Kristen dan Muslim di Kecamatan Natal, Kabupaten Mandailing Natal, dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antarumat beragama di wilayah tersebut pada 

dasarnya masih berlangsung cukup baik dan harmonis. Masyarakat Muslim dan 

Kristen hidup berdampingan dalam kehidupan sosial sehari-hari serta tetap 

menjalin hubungan melalui kegiatan sosial, ekonomi, dan kemasyarakatan. Namun, 

dalam interaksi sosial tersebut masih ditemukan adanya stereotip yang berkembang 

di tengah masyarakat akibat perbedaan agama, pengalaman sosial, serta kurangnya 

interaksi yang mendalam antar kelompok. 

5.2 Saran 

 

Peneliti mengatakan bahwa mereka ingin masyarakat menjadi lebih terbuka 

untuk interaksi sosial antarumat beragama dan mengurangi prasangka yang muncul. 

Diharapkan bahwa hubungan sosial yang lebih harmonis dapat dibangun 



 

melalui sikap saling menghargai, menghormati perbedaan, dan meningkatkan 

komunikasi. 

Bagi tokoh masyarakat dan tokoh agama, diharapkan dapat terus 

memberikan pemahaman dan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya 

toleransi dan kerukunan antarumat beragama. Peran aktif dalam membangun dialog 

yang terbuka dan menenangkan sangat diperlukan untuk mencegah munculnya 

kesalahpahaman serta meredam potensi konflik sosial. 

Bagi pemerintah daerah, disarankan untuk lebih memperhatikan kebijakan 

yang bersifat inklusif dan adil bagi seluruh kelompok masyarakat tanpa 

memandang latar belakang agama. Selain itu, pemerintah juga diharapkan mampu 

memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang mendorong terciptanya kerukunan dan kerja 

sama antarumat beragama. 

Bagi institusi pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

kajian dalam memperkaya wawasan tentang keberagaman, khususnya dalam 

membangun sikap toleransi di kalangan generasi muda. Penanaman nilai-nilai 

moderasi beragama sejak dini menjadi hal yang sangat penting dalam menjaga 

keharmonisan sosial. 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi 

awal untuk mengembangkan kajian yang lebih mendalam mengenai hubungan 

antarumat beragama, baik melalui pendekatan yang lebih luas, perbandingan antar 

wilayah, maupun kajian yang lebih spesifik terkait dinamika sosial yang terjadi di 

masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 



 

kontribusi baik secara akademik maupun praktis dalam memahami dan 

memperkuat hubungan sosial antarumat beragama dalam kehidupan masyarakat. 
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